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ABSTRACT 

Twins as individuals is a unique phenomenon. Special interaction 

patterns need to be create so that twins may understand and know 

positition each other in addition to the same age, so that they can 

maintain their relationships. 

Based on that background, this research aims to explain about the 

verbal and non-verbal communication of twins identical in 

maintaining the quality of sibling relationships. Purposive sampling 

used to sort out twins that fit the desired criteria. Meanwhile, this 

research used interview and additional literatur as the method for 

collecting data. 

The results of this research is indicate that communication in twins 

both verbal and non-verbal which one related to the quality of sibling 

relationships can maintain their sibling relations, by developing 

communication which is the overall accumulation of their 

interactions. 

 

Keywords: Communication, verbal, non-verbal, individuals, sibling 

relationship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara anak kembar akan sangat menarik karena 

memiliki banyak keunikan, sehingga kelahiran anak kembar 

mungkin sangat diinginkan setiap orang tua. Kelahiran anak 

kembar bisa dikatakan istimewa, selain dari etnisitas, dengan 

memiliki keturunan dengan kelahiran kembar, akan mempunyai 

kesempatan lebih pula untuk mempunyai anak kembar 

(https://health.detik.com/konsultasi-genetika/1346399/peluang-

memiliki-anak-kembar diakses pada 7 Juli 2018 pukul 01.05 

WIB). 

Anak kembar merupakan dua anak atau lebih dalam satu 

kelahiran yang sama. Kelahirannya pun dapat dibedakan 

menjadi kembar identik dan kembar fraternal (Hurlock, 

2013:59). Kembar identik (monozigot) berasal dari satu sel telur 

dibuahi oleh satu sperma, lalu sel telur berkembang menjadi 

dua janin yang saling berbagi gen. Kembar fraternal (dizigot) 

adalah pembuahan dua sel telur oleh sperma berbeda, dan 

memiliki gen yang tidak semuanya sama. 

Salah satu keunikan dari anak kembar sendiri adalah 

susah dibedakan satu dengan yang lain dikarenakan anak 

kembar pada dasarnya memiliki kemiripan luar dan dalam, baik 

itu dari fisik maupun non fisik (sifat psikologis). Hal ini tidak 

lain berasal dari faktor gen yang sama. Persepsi yang demikian 

https://health.detik.com/konsultasi-genetika/1346399/peluang-memiliki-anak-kembar
https://health.detik.com/konsultasi-genetika/1346399/peluang-memiliki-anak-kembar
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kemudian dikuatkan pada sikap orang tua terhadap anak kembar 

tersebut. Mulai dari nama, pemilihan pakaian, perhatian, 

bimbingan, bahkan barang seperti mainan, yang secara tidak 

langsung menjadikan karakter keduanya sama. Kesamaan 

tersebut juga dapat terlihat pada cara mereka berkomunikasi 

sehari-hari, mulai dari intonasi suara, bahasa yang digunakan, 

dan ekspresi. 

Seiring dengan berjalannya waktu, intensitas kebersamaan 

membuat anak kembar semakin peka dalam kemampuan 

memberikan respons terkait tingkah laku serta bahasa antara 

satu anak dengan yang lainnya, inilah yang menjadi keunikan 

lain dibanding anak yang tidak mempunyai saudara kembar. 

Anak kembar yang berasal dari satu sel telur atau kembar 

identik dapat mengembangkan sendiri komunikasinya dengan 

saling mengikuti apa yang telah dilakukan oleh salah satu 

kembarannya, kemudian terciptalah pola komunikasi khusus 

dan juga bahasa rahasia bagi anak kembar. Bahasa rahasia anak 

kembar atau disebut dengan istilah idioglossia, muncul karena 

pola komunikasi yang belum matang sehingga terjadi kesalahan 

dalam pengucapan dan tata bahasa (Korah, et all, 2010:156). 

Berbagai keistimewaan yang dimiliki anak kembar 

membuat opini tersendiri bahwa anak kembar merupakan 

sebuah paket yang tidak bisa terlepas satu sama lainnya. 

Sebenarnya anak kembar sendiri merupakan dua individu atau 

lebih yang dilahirkan secara bersama. Selayaknya anak pada 

umumnya, masing-masing dari anak kembar mempunyai 
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kepribadian yang berbeda. Terlepas bagaimana orang tua 

membentuk kepribadian dari anak kembar, tidak dapat 

dipungkiri kemudian masing-masing dari anak kembar 

memiliki keinginan atas dirinya sendiri dan dapat menentukan 

pilihannya. 

Menurut Yulia Ekawati Tasbita, S.Psi, psikolog anak, 

peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak kembar 

tidak berbeda dengan anak lainnya. Pemenuhan hak-hak dari 

anak kembar untuk bermain dan mendapatkan kasih sayang dari 

kedua orang tuanya. Ketika anak sudah bisa menentukan 

pilihan, seperti tidak ingin satu sekolah atau tidak ingin selalu 

bersama dengan kembarannya menjadi hal wajar. (Wawancara 

dengan informan pada Minggu, 31 Maret 2019) 

Melihat anak kembar sebagai individu yang berbeda, 

menjadikan mereka sama dengan hubungan saudara pada 

umumnya. Akan tetapi hubungan saudara kembar tentunya 

memiliki pola yang berbeda dengan hubungan antar saudara 

seperti halnya saudara kandung, saudara sepupu, saudara tiri, 

ataupun saudara angkat. Pola berbeda yang dimaksud adalah 

bagaimana pola interaksi pasangan anak kembar sehingga dapat 

saling memahami dan memosisikan diri antara satu sama lain 

dengan baik di samping usia yang sama. Menurut Cicirelli, 

hubungan antar saudara atau sibling relationship adalah: 

“ Sibling relationship are the total of the interaction 

(physichal, verbal, and nonverbal communication) of two or 

more individuals who have common biological parents as 

well as their knowledge, attitudes, beliefs, and feelings 
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regarding each other from time to time when one sibling 

first becomes aware of the other” (Cicirelli, 1995: 4)  

 

Sibling relationship melihat interaksi yang terjadi antar 

saudara sejak awal saudara menyadari keberadaan masing-

masing. Sebagaimana setiap hubungan antar saudara tidak akan 

terlepas dari yang namanya konflik, perbedaan pendapat, 

sampai rasa ingin menggurui. Berbagai interaksi tersebut 

kemudian diungkapkan baik dari komunikasi verbal dan non 

verbal setiap harinya. 

Hal tersebut juga terjadi pada anak kembar, akan tetapi 

dengan intensitas waktu kebersamaan yang lebih lama saudara 

kembar dalam melakukan interaksi, membuat anak kembar 

akan lebih memahami maksud dari saudara kembarnya, dan 

kedekatan secara emosional pun terbangun lebih baik. Secara 

logis konflik dari anak kembar akan lebih mudah diatasi dan 

terminimalisir. Begitu pula dengan kedekatan, rasa sayang, dan 

rasa memiliki jauh lebih kuat dan lebih intim dibanding dengan 

saudara yang bukan kembar. 

Lebih lanjut, Allah SWT berfirman dalam surat Al-

Hujurat ayat 10, yang berbunyi: 

Artinya:  

―Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 

rahmat‖ 



5 

 

Surat Al-Hujarat ayat 10 menginformasikan bahwasanya 

Allah sudah menetapkan setiap Muslim adalah saudara. 

Terlebih ketika membicarakan saudara kandung dan juga pada 

saudara kembar, yang mana dilahirkan dari ayah dan ibu yang 

sama. Sebagaimana pun ada sifat, kelakuan, kekurangan dari 

salah satu saudaranya, ikatan persaudaraan itu tidak akan 

hilang. 

Oleh karena itu, partisipan dalam penelitian ini adalah 

anak kembar identik yang tinggal satu atap dan memiliki 

lingkungan sama, dalam hal ini lingkungan tempat studi. 

Menurut temuan peneliti di awal, terdapat dua pasang anak 

kembar identik dengan jenis kelamin sama, berkuliah di kampus 

yang sama, yaitu di Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. YD dan YS merupakan sepasang 

kembar laki-laki, sekarang duduk di semester 3, mereka 

mengambil jurusan yang sama yaitu Psikologi, dan berada 

dalam kelas yang sama pula. Berbeda dengan RA dan RI, 

sepasang kembar perempuan yang berbeda semester serta 

jurusannya. RA masuk ke jurusan Ilmu Komunikasi lebih awal 

dan sekarang duduk di semester 5, sedangkan RI memilih 

jurusan Sosiologi di tahun berikutnya (sekarang semester 3). 

Dalam kesehariannya menjalani aktivitas perkuliahan, mereka 

lebih sering berangkat bersama dikarenakan tinggal bersama 

dalam satu rumah. 

Berdasarkan paparan fenomena di atas, komunikasi verbal 

dan non verbal anak kembar identik merupakan interaksi antar 
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saudara yang perlu memiliki pola tersendiri untuk menciptakan 

sebuah hubungan persaudaraan. Kemudian peneliti melihatnya 

dalam memelihara kualitas hubungan antar saudara dari anak 

kembar identik tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, adapun 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: ―Bagaimana 

komunikasi verbal dan non verbal dalam memelihara kualitas 

hubungan saudara pada anak kembar identik?‖ 

 

C. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah yang telah dipaparkan membawa 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi 

verbal dan nonverbal pada anak kembar dalam memelihara 

kualitas hubungan saudara pada anak kembar identik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

penelitian mengenai sibling relationship anak kembar 

identik dan diharapkan berkontribusi dalam pengembangan 

Ilmu Komunikasi terutama terkait komunikasi verbal dan 

non verbal. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi pada orang 

tua dan masyarakat yang memiliki anak kembar bahwa anak 
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kembar memiliki komunikasi verbal dan non verbal 

tersendiri, dan juga anak kembar merupakan dua individu 

yang berbeda. 

 

E. Telaah Pustaka 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini merujuk pada 

beberapa referensi penelitian terdahulu. Telaah pustaka 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan dan kesamaan yang 

digunakan dalam penelitian. Berikut merupakan pemaparan 

referensi penelitian tersebut: 

Pertama, skripsi Istijabatis Sanati, jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta pada 

tahun 2016 dengan judul Pola Komunikasi Verbal dan Non-

Verbal Antara Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal. 

Kesamaan penelitian yang dilakukan pada objek penelitian 

yaitu mengetahui penggunaan komunikasi verbal dan 

nonverbal. Perbedaan penelitian ini terletak pada subjek 

penelitian, Istijabatis Sanati menjadikan mahasiswa asing yang 

tinggal di Asrama UNS sebagai sampel penelitian, sedangkan 

peneliti memilih anak kembar identik. 

Hasil penelitian Istijabatis Sanati menunjukkan bahwa 

banyak mahasiswa asing yang lebih sering berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa verbal dibandingkan dengan 

bahasa nonverbal. Hal tersebut difaktori oleh kurangnya 

kesadaran setiap individu membuat mahasiswa asing lebih 
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sering menggunakan bahasa Inggris dan sedikit bahasa 

Indonesia untuk berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. 

Kedua, jurnal penelitian oleh Diah Naluritasari (Alumnus 

Prodi Ilmu Komunikasi FISIB Universitas Trunojoyo Madura) 

dan Yuliana Rakhmawati (Dosen Prodi Ilmu Komunikasi FISIB 

Universitas Trunojoyo Madura) dalam Jurnal Medium. Volume. 

1. No. 1. Tahun 2014. Universitas Trunojoyo Madura dengan 

judul Family Relationship Remaja Kembar Identik. Jurnal ini 

menggunakan pendeketan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hubungan keluarga setiap kembar laki-

laki dan kembar perempuan mempunyai karakteristik masing-

masing. 

Persamaan penelitian dengan peneliti terletak pada subjek 

penelitian yang diambil, yaitu anak kembar identik. Sedangkan 

perbedaannya pada objek penelitiannya, di mana kedua peneliti 

berfokus pada family relationship dan pola komunikasinya, 

peneliti lebih ke arah komunikasi verbal dan nonverbal sibling 

relationship pada anak kembar. 

Ketiga, penelitian oleh Stefany Widya Ayu Wulandari 

mahasiswi jurusan Psikologi Univeritan Kristen Satya Wacana 

Salatiga pada tahun 2014 dalam skripsinya berjudul Hubungan 

Persaudaraan (Sibling Relationship) Pada Anak Kembar 

Berjenis Kelamin Sama. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan wawancara dan observasi. Fokus pembahasan 

dan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
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persaudaraan yang terjadi pada nak kembar berjenis kelamin 

sama.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 

persaudaraan yang terjadi pada partisipan bervariasi. Aspek 

rivalry dan affection ditemukan dalam pola hubung yang terjadi 

antara kedua pasang anak kembar tersebut, sedangkan aspek 

hostility hanya terjadi pada hubungan persaudaraan anak 

kembar yang berjenis kelamin laki-laki. 

Berdasarkan Penelitian tersebut, persamaan penelitian 

terletak pada salah satu aspek fokus pembahasan yaitu 

penggunaan sibling relationship dan juga subjek penelitiannya, 

anak kembar identik. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

objek penelitian, Stefany Widya lebih menjelaskan pada pola 

hubungan dan kejadian-kejadian di lapangan yang berhubungan 

dengan aspek fokus pembahasan, peneliti sendiri memilih untuk 

meneliti komunikasi verbal dan nonverbal yang digunakan anak 

kembar dalam pemenuhan setiap aspek sibling relationship. 
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F. Landasan Teori 

1. Proses Verbal dan Non Verbal 

a. Komunikasi Verbal  

Komunikasi verbal menurut Ronald B.Adler dan 

George Rodman (dalam Sasa Djuarsa 1994:256) adalah 

komunikasi yang menggunakan bahasa lisan (oral 

communication) dan bahasa tulisan (written communication). 

Dalam penyampaian pesan, biasanya komunikator lebih 

banyak menggunakan pesan verbal yakni bahasa. Proses 

verbal terbagi menjadi tiga konsep yaitu verbal vokal, verbal 

visual, verbal vokal–visual (Liliweri, 2002 : 138). 

1) Verbal Vokal 

Verbal vokal berkaitan erat dengan komunikasi non 

verbal terutama konsep paralinguistik. Verbal vokal 

adalah ungkapan yang diucapkan dengan kata-kata 

secara lisan. Rangkaian vokal juga fokus pada sebuah 

kata atau rangkaian yang diucapkan, penekanan huruf, 

irama pengucapan yang membedakan satu arti dengan 

arti lainnya. 

2) Verbal Visual 

Jika kita berbicara dengan seseorang maka tidak cukup 

untuk kita dengan hanya menggunakan kata-kata atau 

sekedar ucapan, tetapi harus menggunakan visualisasi 

agar dapat dilihat atau didengar oleh telinga misalnya, 

tulisan diatas kertas. Sehingga kata-kata yang tadinya 

diucapkan dengan kata-kata maka dapat dialihkan 
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dengan menggunakan media lain yakni bahasa mata 

(perilaku komunikasi yang tampak dan dapat dilihat 

dengan mata kita sehingga juga dapat ditafsirkan). 

3) Verbal Vokal Visual 

Verbal vokal visual adalah pengungkapan suatu kata 

dengan bantuan vokal (suara) dan ditunjang oleh visual 

(terlihat oleh mata). Visualisasi verbal dapat dilengkapi 

dengan bahasa isyarat. Sehingga tidak lagi menjadi 

bahasa telinga (lisan) dan bahasa mata (gerakan tubuh) 

secara bergantian. Contohnya : salah satu anak kembar 

bercerita kepada kembarannya ketika dalam perjalanan 

pulang ia melihat balon udara dengan ukuran besar, lalu 

anak kembar tersebut menggerakkan kedua tangannya 

melingkar melebar ke luar bahu kanan dan kiri sembari 

mengatakan ―tadi aku lihat balon udara besar sekali!‖ 

b. Komunikasi Non Verbal  

Komunikasi nonverbal menurut Larry A. Samovar dan 

Richard E.Porter (dalam Mulyana, 2010:343) mencakup 

semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu 

setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan 

penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai 

nilai potensial bagi pengirim atau penerima; jadi definisi ini 

mencakup perilaku yang disengaja juga tidak disengaja 

sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara 

keseluruhan. 
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Komunikator pun tidak cukup berkomunikasi dengan 

mengandalkan pesan-pesan verbal karena tidak semua 

konsep diwakili oleh sebuah kata atau bahkan kalimat. Kita 

membutuhkan dukungan pesan nonverbal. Proses non 

verbal adalah cara berkomunikasi melalui pernyataan 

gerakan tubuh, ekspresi wajah, nada suara, isyarat, dan 

kontak mata (Liliweri, 2002 : 176-213). 

1) Ekspresi Wajah 

Ekspresi wajah menunjukkan perasaan sedih, susah, 

takut, marah heran, kaget. Ekspresi wajah manusia dapat 

menunjukkan apakah seorang tertarik kepada anda atau 

tidak. Contohnya saja saat kita ingin membuat orang 

lain senang dengan menunjukkan melalui wajah anda. 

Tanda-tanda yang ada di wajah berkaitan dengan 

perasaan manusia dan tanda-tanda tersebut dapat 

diinterpretasikan oleh orang lain di sekitar kita. Wajah 

manusia selalu menampilkan dinamika, menunjukkan 

identitas, nafsu, seksual, kejam dan gambaran emosi. 

Maka saat berkomunikasi antarbudaya maka perhatikan 

ekspresi wajahnya, apakah dia sedang marah atau 

melucu.  

2) Kontak Mata atau Pandangan 

Kontak mata atau cara pandang merupakan komunikasi 

non verbal yang ditampilkan bersama ekspresi wajah. 

Banyak orang yang menaikkan alis saat ia sedang 

bercakap-cakap. Paralel dan fungsi ini adalah affect 
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display yang menunjukkan pandangan mata karena 

cemburu, marah, berwibawa, berkuasa, atau sama sekali 

tidak berdaya. Setiap kebudayaan mengajarkan kepada 

anggotanya untuk menggunakan mata. Orang akan 

mengurangi kontak mata tatkala ia tidak suka pada 

sesama atau tidak setuju. Sebagai seorang pendengar 

kadang kita selalu mengungkapkan sesuatu melalui 

penglihatan dengan terus memandang dari awal sampai 

akhir dikarenakan kita menjadi pendengar yang baik. 

Hal ini juga berlaku bagi orang yang sedang melamun 

memikirkan sesuatu dan tidak mendengarkan 

komunikatornya saat berbicara. Semua itu terlihat dari 

cara ia memandang. 

3) Gerakan Tubuh 

Menurut (L. Tubbs dan Moss, 2008: 135) mengungkapkan 

bahwa gerakan tubuh dapat dilihat saat terjadi adanya 

percakapan antar komunikan dan komunikator. Gerakan 

tubuh tersebut dapat dilihat dan diamati dari seseorang 

yang merasa tidak diperhatikan dan data diperluas dari 

hubungan antar persona. Isyarat tangan mudah terlihat 

saat lewat tampilan orang yang berbicara dengan 

mengaitkan apa yang diucapkan dengan apa yang 

digerakkan. Desmond Morris dalam (L. Tubbs dan 

Moss, 2008 : 138) mengidentifikasi isyarat penting yang 

digunakan di Eropa: ujung jari yang dicium, pipi 

digerakkan, alis diangkat, kepala mendongak, leher yang 
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diusap, dagu dielus, gigi digertakkan, jari tangan 

membentuk V, telinga disentuh, kepala mengangguk dan 

menggeleng, tanda tanduk mendatar, dan bentuk buah 

ara. Beberapa dari gerakan anggota tubuh tersebut sudah 

tidak asing bagi kita. Namun, ada gerakan lain seperti 

tanduk mendatar bentuk buah ara hampir tidak 

ditemukan di beberapa Negara. Disimpulkan budaya dan 

negara yang berbeda, makna yang dipakai juga berbeda. 

4) Nada Suara 

Menurut (L. Tubbs dan Moss, 2008 : 144-146) nada 

suara bisa disamakan juga dengan isyarat vokal. Bila 

orang mengeraskan suaranya, meninggikan nada suara, 

warna nadanya, kecepatan pembicaraannya, kita akan 

memandang bahwa orang tersebut lebih aktif. Namun 

hal ini juga berbeda saat orang menggunakan intonasi 

dan kecepatan yang lebih tinggi, fasih dalam berbicara 

maka kita akan memandang bahwa orang tersebut lebih 

persuasif. Kebanyakan orang mengaitkan volume suara 

dengan sifat kepribadian. Kecepatan dan kefasihan 

dalam berbicara juga menjadi tolak ukur dalam 

berbicara, sehingga orang yang berbicara dengan 

menggunakan banyak nada vokal maka akan 

mempengaruhi komunikasi yang efektif pada 

komunikator. 
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2. Sibling Relationship (Hubungan Antar Saudara) 

Cicirelli menyatakan sibling relationship dapat terjadi 

antara dua anak yang memiliki orang tua biologis yang 

sama, sah secara hukum, atau dengan komitmen dari budaya 

tertentu. Lebih lanjut, berdasarkan definisi yang dipaparkan 

dalam latar belakang di atas bahwa hubungan antara saudara 

kandung (sibling relationship) adalah keseluruhan interaksi 

(fisik, komunikasi verbal, dan non verbal) dari dua atau 

lebih individu yang mempunyai orang tua biologis sama 

dimana dari waktu ke waktu mereka memiliki keterkaitan 

dalam pengetahuan, persepsi, sikap, kepercayaan dan 

perasaan sejak salah satu saudara menyadari kehadiran 

saudaranya yang lain (Cicirelli, 1995:3-4). 

Bhurmester & Furman (dalam Lestari, 2017:102) 

menemukan bahwa kualitas sibling relationship dapat 

dilihat berdasarkan pola relasinya. Pola relasi yang 

menggambarkan kualitas sibling relationship yaitu; 

kehangatan (warmth), status atau kekuatan (relative 

power/status), konflik (conflict) dan juga persaingan 

(rivalry). 

a. Warmth  

Dimensi warmth merupakan dimensi yang menunjukkan 

bagaimana keadaan dan kehangatan yang terjalin di 

antara saudara. Ada beberapa aspek dalam dimensi ini, 

yaitu intimacy (keintiman/keakraban), prosocial 

behaviour (perilaku prososial), companionship 
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(persahabatan), affection (kasih sayang), admiration of 

sibling (kekaguman pada saudara), dan similarity 

(kesamaan/kemiripan). 

b. Relative Power/Status 

Dimensi relative power menunjukkan bagaimana 

seseorang memiliki pengaruh dan kekuasaan terhadap 

saudaranya. Ada beberapa aspek dalam dimensi ini, 

yaitu dominance over sibling (dominasi atas saudara), 

dominance by sibling (dominasi oleh saudara), 

nurturance by sibling (pengasuhan oleh saudara), dan 

nurturance over sibilng (pengasuhan atas saudara). 

c. Conflict 

Dimensi ini menggambarkan bagaimana konflik yang 

terjadi dalam saudara. Aspek dalam dimensi ini antara 

lain, quarelling (pertengkaran), antagonism (rasa sebal 

dan benci), dan competition (kompetisi) 

d. Rivalry 

Rivalry merupakan persaingan yang timbul karena 

adanya perbedaan perlakuan di antara orang tua. 

(Simatupang & Handayani, 2015: 4) 

3. Memelihara Hubungan (First Look at Communication 

(2012) oleh Em Griffin) 

Baxter mengatakan teori seperti hubungan — mereka 

tidak stagnan. Yang baik berubah dan menjadi dewasa 

seiring waktu. Seperti yang Anda ketahui, penekanan awal 

Baxter dengan Montgomery adalah pada kekuatan 
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kontradiktif yang melekat dalam semua hubungan. Dalam 

buku terbarunya Voicing Relationships: A Dialogic 

Perspective, Baxter berfokus pada implikasi relasional 

konsepsi dialog Mikhail Bakhtin yang menyoroti lima helai 

dialogis dalam pemikiran Bakhtin, karena penulis Rusia 

bersikeras bahwa tanpa dialog, tidak ada hubungan. Dialog 

sendiri merupakan komunikasi yang bersifat konstitutif, 

selalu berubah-ubah, mampu mencapai momen estetika. 

Dialog sebagai konstitutif adalah komunikasi yang 

menciptakan, mempertahankan, dan mengubah hubungan 

dan dunia sosial; konstruksi sosial. Baxter menyatakan 

bahwa "pendekatan konstitutif untuk komunikasi bertanya 

bagaimana komunikasi mendefinisikan atau membangun 

dunia sosial, termasuk diri kita dan hubungan pribadi kita." 

Gagasan dialogis ini mirip dengan komitmen inti 

interaksionisme simbolik dan manajemen makna yang 

terkoordinasi. Pendekatan konstitutif menunjukkan bahwa 

ia bekerja sebaliknya - komunikasi menciptakan dan 

mempertahankan hubungan. Jika praktik komunikasi 

pasangan berubah, demikian pula hubungannya. 

 

G. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran peneliti menjelaskan pada awalnya 

melihat bahwasanya anak kembar merupakan dua individu 

berbeda yang dilahirkan bersama.  Penelitian ini menggunakan 

teori komunikasi verbal dan nonverbal sebagai unit analisis 
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yang nantinya akan dikaitkan pada 4 dimensi dalam sibling 

relationship sebagai aspek dari kualitas hubungan saudara. 

Sehingga pada akhir penelitian akan mendapati kesimpulan 

bahwa komunikasi verbal dan nonverbal anak kembar identik 

dapat meningkatkan kualitas hubungan saudara. 

Bagan 1. Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Peneliti  
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman terkait komunikasi verbal dan 

nonverbal dalam memelihara kualitas hubungan saudara 

pada anak kembar identik. Penelitian komunikasi kualitatif 

biasanya tidak dimaksudkan untuk memberikan penjelasan-

penjelasan (explanation), mengontrol gejala-gejala 

komunikasi, mengemukakan prediksi-prediksi, atau menguji 

teori apapun. Tetapi lebih dimaksudkan untuk 

mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman 

(understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu 

gejala atau realitas komunikasi terjadi (Pawito, 2007:35). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. Deskriptif artinya memaparkan situasi atau 

peristiwa (Rakhmat, 2012:24). Penelitian deskriptif 

ditujukan untuk:  

a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang 

menggambarkan gejala yang timbul.  

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan 

praktek-praktek yang berlaku.  

c. Membuat perbandingan atau evaluasi.  

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam 

menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 

pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan 



21 

 

keputusan pada masa yang akan datang (Rakhmat, 

2012:25).  

2. Subjek dan Objek Penelitan 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini merupakan informan yang bisa 

dipercaya untuk menjadi sumber informasi yang diharapkan 

mengetahui, memahami masalah secara detail. Subjek 

dalam penelitian ini adalah komunikasi verbal dan 

nonverbal sepasang anak kembar identik. Teknik 

pengambilan sampel/informan pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Jumlah yang diambil 

untuk sampel yaitu sebanyak dua pasang anak kembar, 

adapun kriteria informan sebagai berikut: 

1) Informan merupakan pasangan kembar 

monozigot/identik dengan jenis kelamin sama, 

2) Informan tinggal bersama dalam satu rumah, 

3) Informan berada di lingkungan yang sama, 

4) Informan sedang duduk di bangku kuliah dan berada 

di universitas yang sama. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan fokus penelitian yang 

ingin digali lebih jauh dari subjek penelitian. Objek 

penelitian ini adalah komunikasi verbal dan non verbal 

dalam memelihara hubungan saudara pada anak kembar 

identik. 
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3. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data 

primer dan data sekunder. Rosady Ruslan (2006:29) 

menjabarkan mengenai data primer dan data sekunder 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok, 

dan organisasi. Data tersebut dapat berupa opini, 

observasi langsung terhadap suatu benda, kejadian, dan 

hasil dari suatu pengujian tertentu. Data primer dalam 

adalah dua pasang mahasiswa kembar identik dengan 

jenis kelamin sama. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk 

yang sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan 

informasi yang dikeluarkan di berbagai organisasi atau 

perusahaan, termasuk majalah, jurnal khusus, pasar 

modal, perbankan, dan keuangan. Data sekunder dapat 

diperoleh melalui dokumentasi, rekam medis dan juga 

dokumen lainnya. Salah satu rujukan dari data sekunder 

pada penelitian ini adalah jurnal Speech and Language 

Characteristics of Monozygotic Twins – A Case Study 

dari Rhea Mariam Korah, Prasad, N. Sreedevi (2010) 

tentang konsep Idioglossia. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau pengumpulan data adalah teknik atau cara-

cara yang digunakan periset untuk mengumpulkan data. 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu instrumen 

yang penting dalam memecahkan masalah atau penelitian 

yang sedang dilaksanakan (Kriyantono, 2009: 93). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara.  

Wawancara merupakan percakapan antara periset 

untuk mendapatkan informasi kepada informan seseorang 

yang mempunyai informasi penting tentang suatu objek 

(Kriyantono, 2009: 98). Wawancara yang terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan yang tidak memiliki alternatif 

respons yang ditentukan sebelumnya atau lebih dikenal 

dengan wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh 

data primer dari subjek penelitian. Pada penelitian ini, 

peneliti akan melakukan wawancara dengan dua pasang 

anak kembar identik. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik yang diperkenalkan oleh Milles dan 

Huberman (1994) yang disebut sebagai interactive model. 

Lebih lanjut Milles dan Huberman (dalam Pawito, 2007: 

104) membagi teknik analisis data menjadi tiga komponen, 

yaitu: 
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a. Reduksi Data 

Tahap ini merupakan tahap peneliti memilih data yang 

relevan dan tidak dengan penelitian. Proses ini memiliki 

tiga tahap, pertama yaitu merupakan tahap editing, 

pengelompokan dan meringkas data. Kedua yaitu tahap 

menyusun kode-kode dan catatan-catatan (memo) 

mengenai proses penelitian sehingga peneliti dapat 

menemukan kelompok-kelompok, dan pola-pola pada 

data yang diperoleh peneliti. Ketiga konseptualisasi 

tema dari data-data yang diperoleh. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah langkah mengorganisasikan data, 

yakni menjalin (kelompok) data yang satu (kelompok) 

data yang lain sehingga seluruh data dianalisis benar-

benar dilibatkan dalam satu kesatuan. Tahap ini 

mengaitkan data-data yang diperoleh peneliti dengan 

teori yang tepat. 

c. Penarikan serta Pengujian Kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam model interaktif 

yang diperkenalkan oleh Milles dan Huberman. 

Penarikan serta pengujian kesimpulan adalah tahap 

dimana peneliti mengimplementasikan prinsip induktif 

dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan 

atau kecenderungan dari display data yang telah dibuat. 
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6. Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data dalam penelitian deskriptif 

kualitatif ini menggunakan triangulasi sumber data, yaitu 

menguji kredibilitas data dengan cara memeriksa data yang 

sudah diperoleh dari beberapa jenis data. Seperti halnya 

dengan melakukan wawancara mendalam dari apa yang 

peneliti temukan, catatan lapangan. Temuan beberapa data 

tersebut peneliti dapatkan dari dua narasumber, lalu 

dideskripsikan dan dikategorisasikan, kemudian mencari 

pandangan yang sama dan berbeda serta spesifik. 

Selanjutnya data yang dianalisis oleh peneliti menghasilkan 

suatu kesimpulan (Sugiyono, 2008: 127). 

Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah analisis triangulasi, yaitu menganalisis jawaban 

subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris 

(sumber data lain) yang tersedia. Analisis triangulasi 

menurut Dwidjwinoto (dalam Kriyantono, 2009: 70-71) 

terdapat lima macam triangulasi, yaitu Triangulasi Sumber, 

Triangulasi Waktu, Triangulasi Teori, Triangulasi Periset, 

dan Triangulasi Metode.  

Jenis triangulasi yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber merupakan analisis dengan membandingkan atau 

mengecek ulang derajat kepercayaan informasi yang 

diperoleh dari sumber yang berbeda. Peneliti menjadikan 

dua pasang anak kembar untuk mengecek ulang data dan 
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juga dokumen-dokumen yang mampu memberikan 

kontribusi untuk penelitian ini. Peneliti mewawancarai 

narasumber lain yang memiliki karakteristik berbeda 

dengan subjek utama penelitian yaitu psikolog, Yulia 

Ekawati Tasbita, S.Psi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti 

terhadap pasangan kembar laki-laki, pasangan kembar 

perempuan dan psikolog sebagai informan ahli terdapat kaitan 

komunikasi verbal dan non verbal anak kembar identik dalam 

meningkatkan kualitas hubungan antar saudara. Komunikasi 

anak kembar merupakan keseluruhan komunikasi yang pernah 

dialami dari mereka lahir sampai hari ini, baik itu komunikasi 

verbal maupun non verbal. Artinya anak kembar sudah terbiasa 

dan saling memahami satu sama lain apa yang menjadi 

kebiasaan dari komunikasi masing-masing. Upaya dalam 

memelihara hubungan dalam konteks komunikasi verbal dan 

non verbal menggunakan indikator kualitas dari sibling 

relationship yaitu; warmth (kehangatan), relative power/status 

(kekuatan/status), conflict (konflik), dan rivalry (persaingan). 

Sehingga apabila terjadi perubahan komunikasi yang signifikan 

dari salah satu anak kembar atau keduanya akan berpengaruh 

kepada cara mereka untuk memelihara hubungan saudara, 

karena mereka harus menyesuaikan dan membiasakan kembali. 

Bagaimana pasangan kembar menunjukkan keakrabannya 

dengan saling mengobrol, memberi masukan, dan 

mengingatkan. Secara verbal, keduanya pun lebih memilih 

berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Jawa di 

kesehariannya serta banyak berbicara secara langsung daripada 
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menggunakan media sosial. Bahkan pasangan kembar laki-laki 

mempunyai panggilan khusus untuk saudara kembarnya. Secara 

non verbal, baik pasangan kembar perempuan maupun laki-laki 

mempunyai kebiasaan tersendiri yang dilakukan kepada 

pasangan kembarnya, yaitu pasangan kembar perempuan suka 

mendorong kepala ketika merasa kesal, sedangkan pasangan 

kembar laki-laki suka memainkan rambut saudaranya. 

Konflik yang dihadapi kedua pasangan kembar tersebut 

tidak kemudian menjadi sebuah permasalahan yang berlanjut. 

Ketika konflik terjadi, kedua pasangan kembar hanya saling 

diam, kemudian akan kembali seperti sebelumnya dalam kurun 

waktu sebentar tanpa ada kata maaf. Tidak ada konflik secara 

fisik yang berarti untuk kedua pasangan kembar. Pada pasangan 

kembar perempuan penggunaan nada tinggi dalam konflik 

sudah menjadi hal biasa. 

Dominasi dan status pada kedua pasangan anak kembar 

ditunjukkan dengan saling mengingatkan, saling menggurui 

satu sama lain yang menjadikan komunikasi di antara mereka 

berimbang. Kedua pasang kembar dapat memosisikan dirinya 

kapan harus menjadi seorang adik dan kapan harus menjadi 

seorang kakak. Komunikasi pasangan kembar laki-laki maupun 

perempuan juga saling mengarahkan dengan menggunakan 

gerakan tubuh untuk mendukung verbal mereka. 

Persaingan terkait bagaimana kedua pasangan anak kembar 

tidak ditunjukkan secara terbuka. Kasih sayang dan barang yang 

diberikan orang tua mereka sudah merata dan adil, pada 

pasangan kembar perempuan terdapat perbedaan perlakuan yang 

mana orang tua sendiri sudah mempertimbangkan apa yang 
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terbaik untuk masing-masing dari mereka. Ekspresi wajah pada 

pasangan kembar perempuan dalam menyampaikan bagaimana 

perbedaan perlakuan dari orang tua dapat terlihat, akan tetapi 

tidak dikatakan secara langsung. 

Sedangkan anak kembar merupakan dua individu yang 

dilahirkan bersama, adanya keinginan dari masing-masing 

individu dari pasangan kembar merupakan hal yang wajar. 

Terlebih ketika mereka sudah beranjak dewasa, kepribadian 

akan terbentuk dengan sendirinya ketika mereka sudah 

menemukan lingkungan masing-masing. Bagaimana mereka 

dapat menjaga kualitas hubungan saudara dengan cara 

menciptakan pola khusus, dalam hal ini adalah komunikasi 

yang dibangun merupakan akumulasi dari keseluruhan interaksi 

mereka sendiri. 

 

B. Saran 

1. Bagi Anak Kembar 

Anak kembar pada dasarnya adalah saudara pada keluarga 

umumnya, sebagaimana hubungan kakak dan adik dengan 

rentang usia yang sama, perlunya bisa lebih saling 

menghargai dan dapat menempatkan diri dengan baik. 

Manfaatkanlah waktu sebanyak mungkin untuk saudara 

kembar kalian, karena jika semakin kuat ikatan emosional 

yang terbentuk ke depannya akan dapat saling memberikan 

support ketika kalian sudah beranjak dewasa. Jagalah 

saudaramu seperti kamu menjaga diri sendiri. 
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2. Bagi Orang Tua 

Saran bagi orang tua yang memiliki anak kembar perlu 

diketahui anak anda adalah dua individu yang berbeda. 

Semakin dewasa anak anda, semakin menunjukkan 

perbedaan di antara satu dengan lainnya, sehingga 

perbedaan perlakuan juga perlu diperhatikan. Sesuaikan 

dengan keinginan masing-masing dari mereka. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin lebih jauh melihat bagaimana 

komunikasi verbal dan non verbal anak kembar, agar lebih 

memperdalam penelitian dengan triangulasi waktu dan 

triangulasi metode. Sehingga hasil penelitian sel anjutnya 

akan lebih maksimal. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdu lillahi rabbil 'alamin, dengan segala rasa syukur 

yang hanya bisa peneliti panjatkan kepada Allah SWT, 

sebagaimana rahmat, pertolongan, serta kesehatan yang 

diberikan sampai hari ini sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penelitian skripsi yang berjudul ―Komunikasi Verbal dan Non 

Verbal Anak Kembar Identik dalam Memelihara Kualitas 

Hubungan Saudara‖. Adapun peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, untuk itu peneliti 

dengan sangat terbuka mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk ke depannya. Semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat dan menginspirasi bagi peneliti, pembaca, orang 

tua, dan masyarakat luas. 
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INTERVIEW GUIDE 

A. Pedoman Wawancara Anak Kembar Identik 

Pembuka 

1. Apa yang kalian rasakan ketika mempunyai saudara 

kembar? 

2. Berapa bersaudara di keluarga kalian? Kalian anak ke 

berapa? 

3. Apakah ada perbedaan antara saudara kembar dengan 

saudara kandung lainnya? 

4. Di antara kalian siapa yang lahir duluan? Dan siapa yang 

jadi kakak atau adik? 

5. Apakah sejak dulu kalian selalu tinggal satu rumah? 

Bagaimana dengan sekolah? 

6. Apakah anda mengetahui istilah idioglossia? Kalau tentang 

kontak batin? 

7. Pernahkah anda merasakan kontak batin dengan saudara 

kembar anda? Seperti apa contohnya? 

8. Apakah kalian punya komunikasi/bahasa khusus yang cuma 

kalian yang ketahui? 

9. Apakah anda bisa membaca/mengtahui apa yang dipikirkan 

saudara kembar anda? Contohnya? 

10. Komunikasi seperti apa yang kalian sering gunakan? 

(verbal/nonverbal) 

11. Seberapa intens kalian saling berkomunikasi satu dengan 

yang lain? 

12. Dalam keseharian, lebih sering komunikasi secara langsung 

atau tidak langsung (medsos)? 
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Sibling Relationship 

1. Seberapa akrab anda dengan saudara kembar anda? 

2. Apa yang anda lakukan untuk menunjukkan keakraban 

anda? 

3. Menurut anda, apa yang paling mirip di antara anda dengan 

saudara kembar anda? 

4. Pernah atau tidak anda merasakan sedih/gembira juga ketika 

saudara anda mengalaminya? 

5. Diantara kalian siapa yang lebih dominan? 

6. Bentuk dari sikap dominan itu seperti apa? 

7. Diantara kalian berdua siapa yang paling dewasa? Dan siapa 

yang lebih manja? 

8. Diantara kalian siapa yang lebih banyak memberi 

arahan/nasihat/mengingatkan 

9. Hal apa yang membuat anda kesal/bertengkar dengan 

saudara kembar anda? 

10. Bagaimana anda menunjukkan rasa kesal anda? 

11. Siapa yang biasanya membuat bertengkar terlebih dahulu? 

12. Apakah kalian tetap berkomunikasi meskipun sedang 

kondisi bertengkar? 

13. Apakah anda pernah merasa bersaing dengan saudara 

kembar anda, dalam hal apa? 

14. Apakah anda selalu mengatakan pada saudara kembar anda 

ketika terjadi persaingan? 

15. Pernah atau tidak kalian merasa saudara kembar kalian 

punya hal yang lebih, dalam hal apa? 

16. Pernah atau tidak orang tua kalian memperlakukan kalian 

berbeda? 
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Penutup 

1. Diantara anda berdua siapa yang paling banyak bicara? Dan 

siapa yang lebih pendiam? 

2. Pernah tidak berebut barang yang sampai membuat kalian 

bertengkar? Apa itu? 

3. Sebutkan kebiasaan yang paling melekat dari saudara 

kembar kalian! 

4. Dari kalian berdua, lebih dekat ke anggota keluarga siapa?  

5. Apa yang jadi hobi/kegiatan kalian berdua? 

6. Dalam satu bulan berapa kali kalian hangout/melakukan 

hobi kalian? 

7. Apa kejadian yang paling kalian ingat sebagai saudara 

kembar? 

8. Seperti apa kriteria pasangan anda? 

9. Mau menikah umur berapa? 

10. Mau punya anak kembar tidak? 

11. Sebutkan satu kata kesan kalian sebagai anak kembar! 

12. Pesan untuk saudara kembar kalian! 
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B. Pedoman Wawancara Informan Ahli 

 

1. Terkait anak kembar, menurut anda bagaimana peran orang 

tua dalam membentuk kepribadian dan komunikasi pada 

anak kembar? 

2. Bagaimana tanggapan anda terkait sikap orang tua yang 

kemudian menempatkan anak kembar ke dalam sebuah 

lingkungan pendidikan yang sama? 

3. Bagaimana sikap/peran yang harus dilakukan oleh orang tua 

kepada anak mereka, ketika mereka masih remaja dan 

ketika mereka sudah menginjak usia dewasa? 

4. Terkait komunikasi verbal dan non verbal anak kembar 

dalam sibling realtionship. 

a. Bagaimana peran dari dimensi warmth (keintiman, 

keakraban, kasih sayang, kesamaan) terhadap 

komunikasi anak kembar?  

b. Bagaimana peran dari dimensi relative power/status 

(dominasi, kedewasaan) terhadap komunikasi anak 

kembar? 

c. Bagaimana peran dari dimensi conflict (pertengkaran, 

kompetisi) terhadap komunikasi anak kembar? 

d. Bagaimana peran dari dimensi rivalry (persaingan) 

terhadap komunikasi anak kembar? 

5. Dalam dunia digitalisasi seperti pada saat ini, penggunaan 

media sosial sangat menjamur terlebih pada generasi muda. 

Apakah anda melihat adanya pengaruh media sosial 
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terhadap komunikasi pada anak kembar? Bagaimana 

tanggapan anda terkait pengaruh media sosial tersebut? 

6. Apakah anda pernah mengetahui tentang istilah idioglossia 

atau bahasa rahasia anak kembar? Bagaimana tanggapan 

anda terkait bahasa rahasia anak kembar? 

7. Mengingat anak kembar merupakan dua individu yang 

dilahirkan secara bersamaan. Bagaimana tanggapan anda 

mengenai anak kembar sebagai individu yang berbeda? 
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